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ABSTRAK 

NURSYAMI NISA’A. Analisis Rantai Nilai (Value Chain) Sagu Rakyat 
di Kabupaten Luwu dan Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi 
Selatan (dibimbing oleh Mahyudin dan Prayudi Syamsuri) 

Sagu diusahakan turun temurun dan merupakan mata 
pencaharian utama masyarakat di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara 
sebagai daerah sentra produksi di Sulawesi Selatan. Namun, masih 
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam pengembangan 
dan pemanfaatannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
rantai nilai sagu serta mengkaji keterkaitannya dengan intervensi 
pemerintah. Metode penelitian adalah survey dengan 15 responden 
dari satu kelompok tani di Kabupaten Luwu dan 84 responden dari 
empat kelompok tani di Kabupaten Luwu Utara yang mendapatkan 
intervensi pemerintah. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Pascapanen Pertanian berperan sebagai pemerintah yang 
memberikan intervensi serta penanggung jawab sagu di Kawasan 
Timur Indonesia. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Metode analisis yang 
digunakan yaitu analisis konten, analisis tematik, dan analisis 
pemetaan rantai nilai sagu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rantai nilai sagu di Kabupaten Luwu melibatkan dua pelaku, yaitu 
petani/produsen dan pengecer. Adanya pilihan bagi konsumen untuk 
membeli langsung ke petani memberikan dinamika baru dalam proses 
pemasaran sagu. Sedangkan rantai nilai sagu di Kabupaten Luwu 
Utara melibatkan tiga pelaku, yaitu petani/produsen, pengepul, dan 
pengecer. Di sini juga terdapat pilihan bagi pengecer dan konsumen 
untuk membeli langsung dari petani. Intervensi pemerintah dalam 
penelitian ini mencakup penyediaan pelatihan dan pengadaan 
peralatan kepada petani sagu yang tidak secara langsung 
berdampak pada pelaku lainnya, namun pengurangan beban kerja 
petani dapat berpotensi memberikan efek positif secara keseluruhan 
dengan meningkatkan ketersediaan bahan baku sagu yang mereka 
peroleh dari petani. Pemerintah perlu mempertimbangkan 
diversifikasi program intervensi untuk melibatkan pelaku rantai nilai 
sagu lainnya serta melakukan monitoring dan evaluasi program 
secara berkala. Dengan dilaksanakannya tindakan ini, diharapkan 
program intervensi pemerintah dapat memberikan manfaat yang 
lebih baik bagi seluruh pelaku dalam rantai nilai sagu. 

Kata Kunci: rantai nilai, sagu, intervensi pemerintah. 
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ABSTRACT 

NURSYAMI NISA'A. Sago Value Chain Analysis in Luwu and North 
NURSYAMI NISA'A. Sago Value Chain Analysis in Luwu and North 
Luwu District, South Sulawesi (guided by Mahyudin and Prayudi 
Syamsuri) 

Sago has been cultivated for generations and is the main livelihood 
of the people in Luwu and North Luwu Districts as production centers 
in South Sulawesi. However, there are still some challenges faced in 
its development and utilization. This study aims to analyze the sago 
value chain and examine its relationship with government 
intervention. The research method was a survey with 15 respondents 
from one farmer group in Luwu District and 84 respondents from four 
farmer groups in North Luwu District who received government 
intervention. The Center for Agricultural Postharvest Research and 
Development acts as the government that provides intervention and 
is responsible for sago in Eastern Indonesia. The data used consists 
of primary data and secondary data. Data collection is done through 
observation, interviews, questionnaires, and documentation. The 
analysis methods used are content analysis, thematic analysis, and 
sago value chain mapping analysis. The results showed that the sago 
value chain in Luwu District involved two actors, namely 
farmers/producers and retailers. The choice for consumers to buy 
directly from farmers provides a new dynamic in the sago marketing 
process. Meanwhile, the sago value chain in North Luwu District 
involves three actors, namely farmers/producers, collectors, and 
retailers. There is also an option for retailers and consumers to buy 
directly from farmers. Government intervention in this study includes 
providing training and equipment procurement to sago farmers which 
does not directly impact other actors, but reducing farmers' workload 
can potentially have an overall positive effect by increasing the 
availability of sago raw materials they obtain from farmers. The 
government needs to consider diversifying intervention programs to 
involve other sago value chain actors and conduct regular program 
monitoring and evaluation. With the implementation of this action, it 
is hoped that government intervention programs can provide better 
benefits for all actors in the sago value chain. 

Keywords: value chain, sago, government intervention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN UMUM 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai komitmen tinggi 

terhadap ketahanan pangan. Komitmen tersebut dituangkan dalam undang-undang 

nomor 7 Tahun 1996, tentang pangan yang mengamanatkan agar pemerintah 

bersama masyarakat mewujudkan ketahanan pangan bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Menurut Thahir (2004) sumber daya alam Indonesia memiliki potensi 

ketersediaan pangan yang beragam dari satu wilayah ke wilayah lainnya, baik 

sebagai sumber karbohidrat, protein, vitamin, maupun mineral, yang bersalah dari 

kelompok padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, kacang-kacangan, sayur, 

buah, dan biji berminyak. 

Pohon sagu memiliki nilai yang signifikan untuk dimanfaatkan menjadi 

berbagai produk komersial seperti pati modifikasi, asam laktat, diklodekstrin dan 

etanol (Singhal et al., 2008; Sunarti et al., 2017). Di Asia Tenggara khususnya, pati 

sagu telah digunakan untuk memasak berbagai jenis hidangan seperti jeli, pudding, 

sup, pengental makanan, mie, biskuit dan sagu mutiara (Karim et al., 2008). Menurut 

Bujang (2010), di Malaysia sekitar 100.000 ton pati sagu digunakan setiap tahunnya 

untuk berbagai aplikasi, terutama dalam produksi glukosa (15.600 ton), MSG 

(15.000 ton) dan mie (13.200 ton) sedangkan kebutuhan rumah tangga lainnya 

menggunakan 36.000 ton. 
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Potensi sagu di Indonesia dari sisi luas areal sangat besar. Sekitar 60% areal 

sagu dunia berasal dari di Indonesia. Data yang ada menunjukkan bahwa areal sagu 

Indonesia menurut Prof. Flach mencapai 1,2 juta ha dengan produksi berkisar 8,4- 

13,6 juta ton per tahun, dan sekitar 90% berada di Papua. Sagu merupakan salah 

satu makanan pokok beberapa daerah di Indonesia Bagian Timur, bukan hanya di 

Provinsi Sulawesi Selatan (daerah Luwu), tapi juga di Papua, Maluku, Sulawesi 

Utara, dan sejumlah daerah di Nusa Tenggara. Konsumsi sagu sebagai makanan 

pokok, antara lain dalam bentuk makanan tradisional seperti papeda, kapurung, 

dange, bagea, sinole, cendol dan sagu bakar (Pusat  

Di Provinsi Sulawesi Selatan, tanaman sagu banyak terdapat di Tana Luwu 

sebagai tanaman asli Asia Tenggara, sagu tersebar mulai dari Philipina hingga ke 

Nusa Tenggara (Limbongon, 2007). Sagu tumbuh di daerah dataran atau rawa 

hingga pada ketinggian 1.250 m dpl dengan curah hujan 4.500 ml/tahun (Oates dan 

Hick, 2002).  

Total luas lahan yang dikembangkan untuk sagu di Tana Luwu seluas 3.465 

ha. Terdapat dua kabupaten yang merupakan daerah dengan penyebaran sagu 

dalam jumlah yang cukup banyak, yakni Kabupaten Luwu dan Kabupaten Luwu 

Utara. Luas lahan di Kabupaten luwu yakni 1.340 ha, sedangkan luas lahan di Luwu 

Utara yakni 1.932,67 ha.  
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Tabel 1. Perkembangan Areal Sagu di Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan (2016-
2020) 

Tahun Luas Areal (Ha) 

2016 1.342,45 
2017 1.335,00 
2018 1.335,00 
2019 1.337,00 
2020 1.340,00 

Rata-Rata 1.345,89  
Sumber : Data Sekunder Dinas Pertanian Kabupaten Luwu, 2021 
 

Pada periode 2016 hingga 2020, terjadi variasi yang cukup stabil dalam 

perkembangan areal tanaman sagu di Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Luas 

areal tanaman sagu mengalami sedikit fluktuasi, dimulai dari 1.342,45 hektar pada 

tahun 2016, dan bergerak naik turun dalam kisaran 1.335,00 hingga 1.340,00 hektar 

antara tahun 2017 hingga 2020. Rata-rata luas areal selama periode ini mencapai 

1.345,89 hektar. Meskipun terdapat sedikit perubahan dari tahun ke tahun, 

perkembangan tersebut menunjukkan adanya kestabilan dalam upaya 

pengembangan sagu di wilayah Kabupaten Luwu. 

 
Tabel 2. Perkembangan Areal Sagu di Kabupaten Luwu Utara Sulawesi Selatan 

(2016-2020) 

Tahun Luas Areal (Ha) 

2016 1.790,27 
2017 1.790,27 
2018 1.805,46 
2019 1.838,17 
2020 1.932,67 

Rata-Rata 1.871,36 
Sumber : Data Sekunder Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan 

Perkebunan Kabupaten Luwu Utara, 2021 
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Dari tahun 2016 hingga 2020, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

perkembangan areal tanaman sagu di Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Luas 

areal tanaman sagu secara konsisten mengalami peningkatan dari 1.790,27 hektar 

pada tahun 2016 menjadi 1.932,67 hektar pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan 

upaya yang berhasil dalam pengembangan pertanian sagu di wilayah tersebut. 

Rata-rata luas areal selama periode lima tahun ini mencapai 1.871,36 hektar. 

Kenaikan yang stabil dari tahun ke tahun mengindikasikan bahwa tanaman sagu 

memiliki potensi yang semakin dimanfaatkan oleh masyarakat di Kabupaten Luwu 

untuk tujuan pertanian dan perekonomian lokal. 

Sebagai daerah sentra produksi sagu, usaha sagu sudah belangsung lama 

secara turun temurun menjadi mata pencaharian utama masyarakat di Kabupaten 

Luwu serta Kabupaten Luwu Utara. Namun, masih terdapat beberapa tantangan 

yang dihadapi dalam pengembangan dan pemanfaatannya. Beberapa tantangan 

tersebut antara lain adalah kurangnya akses terhadap teknologi pengolahan yang 

modern, rendahnya tingkat produksi yang tidak konsisten, terbatasnya akses pasar 

yang luas, serta permasalahandalam hal pengelolaan dan pemanfaatan sumber 

daya sagu secara berkelanjutan.  

Intervensi pemerintah dalam rantai nilai sagu di Indonesia berkaitan dengan 

upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan sektor sagu sebagai potensi dan 

sumber daya pangan lokal. Intervensi pemerintah ini didasarkan pada pemahaman 

bahwa pengembangan sektor sagu dapat memberikan dampak positif dalam 
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meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha sagu, mengurangi kemiskinan, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan ketahanan pangan. 

Dengan demikian, intervensi dalam rantai nilai sagu diharapkan dapat 

mendorong nilai tambah sagu, baik dalam bentuk produk olahan sagu maupun 

produk turunan sagu, sehingga memberikan kesempatan ekonomi yang lebih luas 

bagi pelaku usaha sagu di Kabupaten Luwu dan Kabupaten Luwu Utara. Adanya 

intervensi pemerintah juga merupakan upaya pengembangan rantai nilai sagu yang 

salah satunya bisa berupa penerapan teknologi disetiap aktivitas rantai yang efektif 

dan efisien. Oleh karena itu, intervensi pemerintah dan rantai nilai saling terkait. 

Memahami hal tersebut, penelitian tentang intervensi pemerintah pada rantai nilai 

sagu penting untuk dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat disimpulkan Rumusan 

Masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana rantai nilai dan distribusi nilai tambah sagu rakyat di Kabupaten 

Luwu dan Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan? 

2. Bagaimana bentuk dan dampak intervensi pemerintah dalam rantai nilai sagu 

rakyat di Kabupaten Luwu dan Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Memetakan rantai nilai dan menganalisis distribusi nilai tambah pada sagu 

rakyat di Kabupaten Luwu dan Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

2. Mendeskripsikan bentuk dan dampak intervensi pemerintah dalam rantai nilai 

sagu rakyat di Kabupaten Luwu dan Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penulisan proposal ini berguna untuk memenuhi persyaratan 

akademis dalam menyelesaikan Studi dan sebagai pengetahuan tambahan 

tentang intervensi pemerintah pada rantai nilai sagu. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan lebih memberi informasi kepada pelaku usaha 

sagu agar melakukan upaya perbaikan untuk menuju industri sagu yang 

berkelanjutan. 

3. Bagi pembaca, diharapkan memperoleh informasi mengenai industri sagu 

berkelanjutan. 

 

 


